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ABSTRAK 

 

 Pacing dalam editing adalah bagaimana editor dapat mengatur kecepatan 

ritme dalam menyampaikan alur sebuah cerita. Umumnya, editor memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan cerita dengan penerapan ritme yang cepat 

ataupun lambat. Dalam konteks film ini, pacing lambat dipilih sebagai metode 

dalam membangun dan memperkuat emosi tokoh utama.  Hal ini dapat memberikan 

kesempatan pada penonton untuk meresapi setiap peristiwa-peristiwa yang terjadi 

sepanjang film. Pacing lambat digunakan untuk memberikan penekanan-

penekanan secara lebih detail dalam menunjukkan adanya konflik batin yang 

menghantui perasaan tokoh utama, mulai dari rasa takut, kegelisahan, hingga ia 

harus berbohong dan berusaha menutupi masalahnya tersebut. Dalam film ini, 

pacing lambat tidak hanya dipengaruhi oleh pemotongan film yang minim. Akan 

tetapi, pacing lambat juga didukung oleh faktor-faktor lain, seperti 

mengidentifikasi dari gerakan karakter maupun kamera yang juga dibuat minim. 

Kombinasi aspek-aspek tersebut dapat menyampaikan cerita secara perlahan, 

perkembangan emosi tokoh utama juga dapat tergambar dan teridentifikasi dengan 

baik.  

 

Kata kunci: pacing lambat, emosi, editor, tokoh utama 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Film yang berjudul “Senandung Bapak di Penghujung Hari” ini 

menceritakan tentang perjuangan seorang ayah yang bernama Sumiran yang 

berusaha  menyelamatkan kehidupan anaknya yang bernama Putra. Sumiran yang 

bekerja sebagai seorang badut hidup dalam kemiskinan dan tinggal di sebuah 

rumah sederhana bersama dengan istrinya yang bernama Mustika. Anaknya yang 

bernama Putra diagnosa penyakit pneumonia yang cukup parah sehingga membuat 

ia harus rutin berobat ke dokter. Kenyataan ini yang membuat Sumiran harus 

menjalani kerasnya perjuangan hidup. Karakter Sumiran yang sangat maskulin dan 

bertanggung jawab harus berhadapan dengan realitas yang menyakitkan akibat 

menghadapi berbagai permasalahan dalam hidupnya, yang harus ia selesaikan 

sendiri. 

 Perasaan bersalah dan takut terus menghantui Sumiran. Realita dan 

ekspektasi Sumiran terus bertolak belakang. Namun, Sumiran tetap 

mempertahankan pendiriannya. Hal itulah yang membuat penceritaan dalam film 

ini menampilkan pendekatan karakter yang mengalami konflik batin. Konflik batin 

dimana seorang ayah harus menjadi tulang punggung dan tidak membebani 

keluarganya. Dalam film Senandung Bapak di Penghujung Hari ini, stigma tersebut 

terlihat jelas pada sosok Sumiran, seorang ayah yang memikul beban yang sangat 

berat seorang diri. Ia terlihat sangat enggan untuk memperlihatkan sisi lemahnya 

di hadapan keluarganya, meskipun ia mengalami berbagai kesulitan dan masalah. 

Situasi ini mencerminkan bagaimana norma-norma sosial dapat memengaruhi 
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tindakan dan pilihan yang diambil oleh Sumiran, sekaligus menegaskan konflik 

batin yang menjadi pusat dari inti film ini. Laki-laki khususnya seorang ayah 

dituntut untuk menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa melibatkan orang lain. 

Terlebih lagi seorang laki-laki yang menjadi seorang ayah dituntut juga harus 

menjadi sosok bertanggung jawab terhadap keluarganya. Tuntutan tersebut 

menyebabkan tekanan mental bagi Sumiran.  

 Penekanan dalam film ini cenderung mengarah ke perkembangan emosi 

Sumiran sebagai tokoh utama. Emosi yang diluapkan oleh tokoh utama dapat 

memperkuat atmosfer yang mempengaruhi unsur dramatik dalam film. Atmosfer 

yang dimaksud adalah suasana dan nuansa yang ingin dibangun di dalam film. 

Dengan kata lain, atmosfer disini bertujuan memengaruhi dan menghubungkan 

emosi penonton melalui karakter dan cerita film. Penguatan emosi tokoh utama 

pada film ini menjadi hal yang penting karena banyak dari pengalaman emosional 

yang juga berkaitan dengan orang lain yang bisa menghubungkan cerita dengan 

penonton. Penguatan emosi pada tokoh utama juga bertujuan untuk memastikan 

dan melihat seberapa besar pendirian tokoh utama sepanjang film. Penggambaran 

emosi pada tokoh utama digambarkan melalui adegan dan dialog. Emosi dan gerak 

tubuh yang diperlihatkan oleh Sumiran harus terlihat dengan jelas karena sangat 

berhubungan dengan cerita yang disampaikan. 

  Dalam memperkuat emosi yang dihadirkan oleh Sumiran, editor memilih 

pacing lambat pada film ini. Teknik ini memungkinkan bagi penonton untuk 

meresapi setiap emosi yang dibawakan oleh tokoh utama sehingga tensi dramatik 

dapat terbangun dengan baik. Pacing yang lambat memberikan kesempatan bagi 
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penonton untuk memahami dan merasakan setiap emosi yang dialami oleh Sumiran 

sebagai karakter utama. Konflik batin yang kompleks, termasuk rasa bersalah, 

ketakutan, dan beban tanggung jawab, memerlukan waktu untuk dieksplorasi 

secara mendalam. Dengan tempo yang lebih lambat, ekspresi wajah, gerakan tubuh, 

dan dialog dapat ditonjolkan dengan lebih jelas, sehingga emosi yang dirasakan 

oleh Sumiran dapat disampaikan dengan lebih mendalam. Film ini menonjolkan 

suasana yang kelam, dipenuhi dengan ketegangan dan emosi yang mendalam. 

Setiap adegan menjadi lebih tefokus karena adanya detail-detail kecil yang sering 

kali menjadi elemen penting, seperti napas yang berat dan tatapan kosong Sumiran 

yang dapat ditampilkan dengan sangat baik. Hal ini secara bertahap meningkatkan 

ketegangan dramatis, memberikan pengalaman emosional yang mendalam bagi 

penonton.  Penonton memiliki kesempatan untuk benar-benar merasakan 

perubahan suasana hati dan konflik emosional yang dialami oleh karakter, sehingga 

hubungan emosional antara penonton dan narasi menjadi lebih kuat. Oleh karena 

itu, penggunaan teknik pacing lambat ini adalah salah satu cara untuk memperkuat 

emosi yang memberikan pengalaman visual kepada penonton. Hal ini dapat 

memberikan waktu kepada penonton untuk meresapi dan merasakan emosi kepada 

karakter. Penyampaian cerita dengan tempo yang lambat dan perlahan dapat 

membuka ruang untuk perkembangan eksplorasi emosi tokoh utama. Cerita yang 

disampaikan dengan perlahan sering kali memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi emosi yang kompleks, seperti ketakutan, kebingungan, kesedihan 

yang terpendam, atau pun konflik batin. Pendekatan ini dapat menambah dimensi 

pada narasi, menjadikannya lebih terfokus dan mendalam. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 Penerapan pacing lambat diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menekankan setiap perubahan emosi yang dialami oleh tokoh utama. Hal ini 

menyorot bagaimana tokoh utama yang terjebak di dalam pikirannya sendiri 

sehingga ia harus mencari cara untuk keluar dari permasalahannya tanpa harus 

melibatkan anak dan istrinya.  Oleh karena itu, rumusan penciptaan dalam karya 

film ini adalah bagaimana teknik pacing lambat dapat memperkuat emosi tokoh 

utama dalam film Senandung Bapak di Penghujung Hari. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dari penciptaan film “Senandung Bapak di Penghujung Hari” adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperkuat emosi karakter utama dengan menggunakan teknik editing pacing 

lambat dalam film “Senandung Bapak di Penghujung Hari”. 

2. Menggali dan menampilkan emosi karakter utama secara lebih detail dan 

mendalam pada setiap perubahan yang terjadi di dalam momen film “Senandung 

Bapak di Penghujung Hari”. 

 Manfaat dari penciptaan film “Senandung Bapak di Penghujung Hari” 

adalah sebagai berikut: 

1. Emosi yang diperlihatkan oleh tokoh utama juga dapat dirasakan oleh penonton. 
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2. Menambah editorial thinking dalam memutuskan pemotongan film dengan 

melihat dan mengidentifikasi setiap peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam film. 

3. Memberikan tambahan pengetahuan mengenai penggunaan dan tujuan editing 

pacing lambat khususnya dalam memperkuat emosi tokoh utama di dalam film. 
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